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KATA PENGANTAR

Rasa syukur selalu tercurah kepada Allah SWT yang senantiasa
melimpahkan rahmat, hidayah serta kesehatan, sehingga kami dapat
melaksanakan program Kuliah Kerja Nyata Pencerahan (KKN-
Pencerahan) Universitas Muhammadiyah Sidoarjo tahun 2021.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah program yang ditempuh mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo merupakan perwujudan dari salah
satu Catur Dharma Perguruan Tinggi, yaitu bermaksud memberikan
pengalaman secara langsung baik fisik maupun mental kepada calon
sarjana dengan terjun bersama masyarakat dengan menerapkan ilmu
jurusan masing-masing.

Didalam KKN-Pencerahan2021 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,
lokasi kegiatan tersebar di berbagai wilayah yakni dikabupaten Sidoarjo,
Mojokerto dan Pasuruan.

Tak lupa pula kami berterima kasih kepada pihak-pihak yang terkait
dalam penyelenggaraan Kuliah Kerja Nyata Pencerahan ini. ucapan terima
kasih kepada:

Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya.

Orang Tua yang selalu memberikan dukungan dan semangat.

Bapak Dr. Hidayatullah, M.Si., Selaku Rektor UMSIDA.

Bapak Dr. Sigit Hermawan, S.E., M.Si,, Selaku Direktur DRPM UMSIDA.

Bapak Ferry Adhi Dharma, S.1.Kom., M.I.LKom selaku Dosen

Pembimbing Lapangan.

Ibu Widyastuti, M.Psi., Psikolog., Selaku Tim Monev KKN-Pencerahan.

7. Bapak Kukuh Sinduwianto, S.Sos., M.Si selaku pendamping
pembekalan

8. Bapak H. Khusaeni selaku Kepala Desa Leminggir.

9. Bapak Muktar selaku Sekretaris Desa Leminggir.

10. Bapak Santoso selaku Kepala Dusun Ngagrok, Desa Leminggir.

11. Bapak Akhmadi selaku Kepala Dusun Turi, Desa Leminggir.

12. Bapak Lukman Hakim selaku Kepala Dusun Lemiring, Desa Leminggir
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Sidoarjo, 1 April2021

Tim Penulis

iv



DAFTARISI

Halaman Sampul.........eccee e e e e e e e e e e eeras ii
[dentitas BUKU........coi i e e e iii
Kata Pengantar.........ccccciviiiiiiiii i iv
DAftAT [T cuvvuuereresrersscsssssssrssse s e e e \%

BABI PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang & Analisis
SITUAST. et 7
1.2.Tujuan dan Manfaat.........ccoeeeerenenies e e e e e e s 9

BABII PELAKSANAAN PROGRAM KERJA
2.1. Pelaksanaan dan Pencapaian Program Kerja .....c.cccouueren.
2.2.Dukungan yang diperoleh dan masalah yang dijumpai

BAB III KKN Peneitraan Pencerahan
3.1 Pengabdian 30 Hari di Desa Leminggir.........cocooeininie i, 25
3.2 Kebersamaan Aku, Kami dan Leminggir.........cccuovevvvnineincnennennnnns 27

3.3 Sudut sempit yang akan berakhir dengan kisah bahagia
(KKN-P 2021)rreeerrsmnseesssssmsssssssssssssssssssssssssssssssnns
3.4. Masa Indah Di Desa Leminggir

3.5 Aku Dan Kenangan Saat [tu (KKN-P UMSIDA 2021) ...coveernmmeeermneeeenns 36
3.6. Perjalanan Bahagia di Leminggir .40
3.7. Cipta Program Kerja......oernnenns 43
3.8.Pengalaman Mempunyai Teman Baru Dan Ilmu Hidroponik Selama
KRN ot ssssss st s ssssss st sssasssssees 46
3.9 Awal Mula Kegiatan KKN-P 2021 49
3.10. 45 hari KKN di desa LEMINGZIT .....oovcerreemereemeeesmeessesessseeessseessssessssessssness 54
3.11. Bertemu Dan Berbagi Hal Baru Dengan Teman-Teman KKN Desa
023 0000 0124 1 TP 57
3.12. KKN Di Tengah Pandemi......ccuueenmeeeernn. 60
3.13. Takdir Memanggilku Ke Tanah Leminggir .......censeennns 63
3.14. Dedikasi Penuh Untuk Leminggir Tangguh ......ccoensmeernneeennens 66



3.16. Cerita Singkat Aku Dan Leminggir 72
3.17. Mengenal Desa LEMINGEIT ....eereermeemssessssesssssssssssssssssssssssssssseas 75
BABIV KESAN MASYARAKAT TERHADAP KKN UMSIDA

4.1.Kesan Ketua Karang Taruna Desa Leminggir Kec. Mojosari Kab.

MOJOKEILO .. ettt e e e e s e e 79
4.2 Kesan Pengusaha Kerupuk Puli..........cooiniiiiiiiiiiin e 80
4.3.Kesan Pengusaha Krupuk Samiler.........ccoueiiiiriininiences e 81
4.4. Kesan Ketua PKK desa Leminggir.........cccooevmeiinircneenenenien e 81
4.5.Kesan guru Mi Darut Tarbiyah Desa. Leminggir........c..cccoorverienecnns 82

BABV PENUTUP
5.1.Kesimpulan dan Saran........cceecee e eeeeneieieie s s e e e
5.2. Rekomendasi & Tindak Lanjut

DAFTAR PUSTAKA ...t s 88

LAMPIRAN-LAMPIRAN
- Logbook Kegiatan

- Biodata Penulis

- dll

vi



PENDAHULUAN

Z

1.1. Latar Belakang & Analisis Situasi

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan program tahunan yang
dilaksanakan oleh setiap Perguruan Tinggi yang merupakan penerapan
dari Catur Dharma Perguruan Tinggi. Dengan dilaksanakannya KKN ini
memberikan manfaat yang luar biasa bagi mahasiswa serta masyarakat
karena hasil yang akan diperoleh dari pelaksanaan KKN ini sangatlah
besar seperti sebuah pengalaman yang didapatkan oleh mahasiswa
berupa bagaimana cara hidup dengan masyarakat pada semestinya dan
masih banyak lagi. Dalam kegiatan KKN ini melibatkan banyak elemen
seperti perguruan tinggi (termasuk mahasiswa yang melaksanakan KKN
serta Dosen Pembimbing Lapangan, masyarakat, dan pemerintahan
daerah Kepala Desa beserta stafnya).

Saat ini pandemi covid 19 di Indonesia belum kunjung mereda.
Pemerintah juga menerbitkan protokol kesehatan untuk mencegah
penularan covid 19 semakin banyak. Protokol kesehatan tersebut
mencakup 3M yaitu, memakai masker, mencuci tangan dengan sabun, dan
menjaga jarak. Pandemi covid 19 telah mengubah berbagai aspek
keseharian masyarakat. masyarakat mudah merasa tidak aman dan cemas
karena berita-berita yang beredar terkait covid 19. Dengan begitu
masyarakat diharapkan selalu mentaati protokol kesehatan yang telah
ditetapkan pemerintah agar jumlah masyarakat yang terkonfirm covid 19
tidak semakin bertambah.

Adanya pandemi covid 19 tidak hanya mengancam kesehatan
masyarakat saja tetapi juga mengancam ekonomi dan pendidikan.
Pandemi covid 19 juga menyebabkan kegiatan sosial masyarakat menjadi
berkurang dan masyarakat menjadi kurang produktif. Di desa Leminggir,
dengan adanya pandemi covid 19 membuat usaha rumahan di desa
Leminggir yakni usaha kerupuk puli dan kerupuk samiler. Pemilik usaha
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kerupuk puli dan kerupuk samiler hanya memasarkan produknya pada
tetangga maupun di lingkungan sekitar saja. Hal itu dikarenakan masa
pandemi covid 19 saati ini, dan juga pemilik usaha belum memanfaatkan
adanya perkembangan teknologi. Kami juga memberikan inovasi pada
para pemilik usaha kerupuk puli untuk mengganti obat puli dengan STPP.
Menggunakan STPP pada adonan kerupuk puli lebih baik dibanding
menggunakan obat puli.

Di bidang pendidikan, dengan adanya pandemi covid 19 membuat
peserta didik harus melakukan pembelajaran jarak jauh. Dengan
diterapkan peraturan belajar jarak jauh membuat capaian belajar peserta
didik menjadi menurun, semangat belajar peserta didik menurun karena
bosan dan peserta didik mengalami kesulitan untuk memahami materi
yang diberikan oleh guru. Hal tersebut juga dialami oleh peserta didik di
desa Leminggir, mereka mengalami hal tersebut khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Inggris dimana menurut mereka merupakan mata
pelajaran yang sulit untuk dimengerti. Dengan begitu kami kelompok KKN
67 membuat program Leminggir Fun Camp yang diikuti oleh peserta didik
kelas IV Sekolah Dasar ataupun Madrasah Ibtidaiyah. Program tersebut
diharapkan dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik dan
mempermudah memahami materi Bahas Inggris, karena metode yang
dilakukan berbeda seperti pada umumnya.

Pandemi covid 19 juga menyebabkan kegiatan sosial masyarakat
menjadi berkurang dan masyarakat menjadi kurang produktif.
Dibatasinya kegiatan-kegiatan sosial membuat masyarakat binggung
harus mengisi waktu luang dengan kegiatan apa. Di desa Leminggir juga
demikian, kegiatan sosial masyarakat dibatasi. Dengan begitu agar
masyarakat lebih produktif kami mengadakan kegiatan hidroponik. Kami
mengajak ibu PKK desa Leminggir untuk melakukan kegiatan menanam
hidroponik tanaman kangkung dan pakcoy, menanam hidroponik dapat
dicoba di rumah dan kami juga memberikan masukan untuk
memanfaatkan bahan bekas juga dalam melakukan kegiatan hidroponik
sebagai media tanamnya. Menanam hidroponik juga tidak membutuhkan
lahan yang luas sehingga lahan sempit dapat dimanfaatkan, kegiatan
hidroponik juga mudah dilakukan, kualitas tanaman terjamin dan
menghasilkan keuntungan yang lumayan besar. Tidak hanya melakukan

kegiatan hidroponik, kami juga memanfaatkan lahan kosong disekitar
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lingkungan balai desa untuk dijadikan sebagai taman spot foto. Kegiatan
membuat taman spot foto dengan memanfaatkan barang bekas
merupakan kegiatan yang kita berikan untuk mendukung adanya lomba
desa yang diikuti oleh desa Leminggir.

1.2. Tujuan dan Manfaat

Dari pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN), tim KKN memperoleh banyak
manfaat dari pelaksanaan KKN ini dan juga memiliki tujuan dari
pelaksanaan KKN ini. Berikut ini tujuan dan manfaat dari Kuliah Kerja
Nyata (KKN).

1.2.1  Tujuan
Adapun tujuan pengembangan yang dilakukan tim KKN

Pencerahan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 2021 yaitu:

1. Menumbuhkan kepedulian mahasiswa terhadap masyarakat

2. Meningkatkan pengertian, pemahaman,wawasan mahasiswa tentang
masalah di masyarakat

3. Mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang berhargamelalui
keterlibatan dalam masyarakat dengan Dbersosialisasi pada
masyarakat

4. Mahasiswa dapat memeberikan pemikiran berdasarkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni dalam upaya menambahkan,
mempercepat gerak program kerja terhadap masyarakat dan sekolah.

5. Memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berekspresi
mengaplikasikan teori yang telah didapatkan dari kampus.

1.2.2  Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari KKN:
a. Bagi Mahasiswa
1. Meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap permasalahan
yang dihadapi masyarakat dan mampu memecahkannya
2. Melatih mahasiswa sebagai motivator dan problem solver
3. Melalui kegiatan ini secara tidak langsung mahasiswa semakin
akrab dengan warga di lingkungan masing-masing
4. Melatih mahasiswa untuk menjadi mandiri di setiap tantangan

yang dialami
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Memberikan pengalaman belajar dan bekerja dalam
melaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat secara
langsung, akan menumbuhkan sifat professional pada diri
mahasiswa.

Memberikan pengalaman bagi mahasiswa untuk ikut serta
mengembangkan usaha warga desa

Memberi pengalaman belajar dan bekerja kepada para
mahasiswa tentang penerapan dan pengembangan ilmu dan
teknologi di luar kampus

b. Bagi Masyarakat

C.

1.

Dapat memberikan perubahan-perubahan sosial ke arah yang
lebih baik.

Masyarakat  dapat  masukan-masukan  baru  terhadap
permasalahan-permasalahan yang dihadapi.

Masyarakat memperoleh ilmu pemasaran dengan menggunakan
media online.

Masyarakat dapat mengembangkan produknya dalam hal
pengemasan dan lebel produk dengan menggunakan inovasi dan
kreativitas.

Peserta didik lebih mudah memahami materi Bahasa Inggris yang
diterapkan secara daring oleh guru.

Peserta didik dapat lebih mudah memahami materi Bahasa
Inggris dengan menggunakan media pembelajaran fun game.
Masyarakat lebih produktif dengan melakukan Kkegiatan
hidroponik.

Bagi Perguruan Tinggi.

1.

Memperoleh umpan balik sebagai hasil integrasi mahasiswa
dengan masyarakat sehingga kurikulum dapat disesuaikan
dengan kebutuhan pembangunan.

Para dosen atau pengajar akan memperoleh berbagai
pengalaman yang berharga dan menemukan berbagai masalah
untuk pengembangan kegiatan penelitian.

Mempererat kerja sama antara lembaga Muhammadiyah dengan

instansi lain dalam pelaksanaan pembangunan
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PELAKSANAAN
PROGRAM KERJA .

2.1. Pelaksanaan dan Pencapaian Program Kerja

Program Kuliah Kerja Nyata yang dilaksanakan oleh Tim
Kelompok KKN-P UMSIDA di Desa Leminggir, Kecamatan Mojosari,
Kabupaten Mojokerto telah dampak positif di mana baik warga maupun
pemerintah Desa Leminggir memberikan banyak dukungan terhadap
program kegiatan yang diselenggarakan. Antusias dari berbagai pihak
baik warga dan pemerintah desa sangat membantu kami mulai dari
mencari informasi terkait informasi terkait potensi desa, informasi terkait
UMKM yang ada di desa serta informasi terkait tokoh-tokoh yang dapat
kami jadikan sebagai narasumber. Serta saran yang dapat membangun
motivasi dan semangat untuk tujuan penyelesaian program Kkerja yang
akan kami laksanakan.

Berikut rincian program kerja dan pencapaian terhadap setiap
kegiatan yang dilakukan oleh kelompok kami dalam bentuk tabel sebagai
berikut:

Selama KKN-P berlangsung, tim KKN-P telah melaksanskan 3
program utama, yaitu:

A. Mengembangkan usaha krupuk puli dan samiler

Dengan adanya label pada produk maka akan memberikan
manfaat baik bagi pelaku usaha maupun konsumen. Manfaat bagi pelaku
usaha yaitu produknya lebih dikenal oleh kalangan luar karena memiliki
label dan manfaat bagi konsumen yaitu mudah untuk mendapatkan
kembali produk tersebut. Kemasan merupakan unsur penting bagi suatu
produk karena dapat mempengaruhi konsumen untuk memberikan
respon yang positif, yaitu membeli produk. Konsumen akan tertarik
apabila produk memiliki label yang di desain dengan menarik, penjualan
pun juga akan meningkat. Dengan begitu para pelaku usaha harus mulai

11



memperhatikan kemasan, inovasi rasa dan label produk, apalagi jika
produk yang dipasarkan semakin banyak jumlah dan jenisnya sehingga
membutuhkan pembeda antara satu produk dengan produk lainnya. Salah
satu pembeda yang dimaksud adalah kemasan dan label produknya.

Di desa Leminggir terdapat beberapa pemilik usaha kerupuk puli
dan samiler. Akan tetapi mereka semua belum memiliki label untuk tiap
produknya. Dengan bgitu kami Tim KKN 67 membuat kegiatan
pengembangan usaha kerupuk puli dan samiler. Kegiatan ini merupakan
kegiatan membantu para pelaku usaha krupuk puli dan samiler agar
produk yang dihasilkan lebih menarik dan memiliki nilai jual tinggi. Kami
membantu pelaku usaha kerupuk puli dan samiler untuk mengembangkan
usahanya melalui pemberian label pada produk dan pengemasan yang
lebih menarik. Dengan adanya label pada produk maka akan memberikan
manfaat baik bagi pelaku usaha maupun konsumen. Manfaat bagi pelaku
usaha yaitu produknya lebih dikenal oleh kalangan luar karena memiliki
label dan manfaat bagi konsumen yaitu mudah untuk mendapatkan
kembali produk tersebut. Kemasan merupakan unsur penting bagi suatu
produk karena dapat mempengaruhi konsumen untuk memberikan
respon yang positif, yaitu membeli produk.Untuk mengembangkan suatu
produk juga harus memperhatikan kualitas sarana dan prasarana yang
baik agar memberikan hasil produksi yang baik .dengan pengadaan
sarana dan prasarana yang sesuai dengan standart akan mendukung hasil
produksi. Begitu juga dengan proses pembuatan kerupuk puli dan samiler.
Proses dalam membuat kerupuk puli dan samiler juga ditentukan dari
bagaimana kualitas peralatannya. Setelah memperhatikan kualitas
peralatan di dukung dengan adanya label produk dan kemasan yang
menarik agar bernilai jual tinggi.

Di desa Leminggir para pelaku usaha kerupuk puli dan samiler
hanya mengandalkan pesanan dari tengkulak yang datang kerumah dari
segi pemasarannya. Sehingga hal tersebut mengakibatkan pelaku usaha
kerupuk puli dan samiler sangat tergantung dengan permintaan tengkulak
dan jumlah produksi sangan ditentukan oleh permintaan tengkulak.
Dengan begitu dibutuhkan kemampuan untuk merancang konsep
pemasaran baik secara online maupun secara offline diera digital saat ini
pemasaran online dibutuhkan untuk memperluas area pemasaran dengan

memanfaatkan media sosial seperti instagram.
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Gambar 1. Hasil desain kemasan krupuk samiler
dan kerupuk puli

Untuk mengembangkan usaha krupuk puli dan samiler, kami juga
mengadakan sosialisasi untuk pemilik usaha tersebut. Disitu kami
menjelaskan bagaimana packaging yang menarik dengan memberikan
hasil desain kemasan yang telah kami buat. Konsumen akan tertarik
apabila produk memiliki label yang di desain dengan menarik, penjualan
pun juga akan meningkat. Dengan begitu para pelaku usaha harus mulai
memperhatikan kemasan, inovasi rasa dan label produk, apalagi jika
produk yang dipasarkan semakin banyak jumlah dan jenisnya sehingga
membutuhkan pembeda antara satu produk dengan produk lainnya. Salah
satu pembeda yang dimaksud adalah kemasan dan label produknya. kami
juga memberikan inovasi.

Selain mengembangkan usaha krupuk puli dan samiler mengenai
packaging, penjualan secara online dan inovasi rasa. Kami juga
memberikan inovasi pengganti obat puli dengan menggunakan STPP.
Kami mengadakan kegiatan sosialisasi penggunaan STPP sebagai
pengganti ini juga sesuai arahan DPL dan juga aman dikonsumsi sesuai
hasil uji BPOM. STPP dapat ditemukan di toko bahan-bahan kue, sehingga
masyarakat akan mudah menemukannya. STPP memiliki beberapa
kelebihan yakni bahan yang aman digunakan untuk mengawetkan
seafood, daging, dan lainnya.
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Gambar 2. Pendampingan untuk membuat kerupuk puli
menggunakan STPP kepada para pelaku usaha

Dengan begitu para pelaku usaha kerupuk puli tidak perlu merasa
takut untuk beralih menggunakan STPP karena aman dicampurkan pada
adonan makanan, meskipun makanan yang dihasilkan tidak begitu
bertahan lama. Kami juga mengadakan demo membuat kerupuk puli
dengan menggunakan STPP, para pelaku usaha yang hadir diberikan
pendampingan untuk membuat kerupuk puli menggunakan STPP.
Sosialisasi dan pelatihan ini berjalan sesuai rencana dan diterima baik
oleh para pelaku usaha kerupuk puli maupun samiler.

Tahapan Pelaksanaan Pengembangkan usaha krupuk puli dan
samilerdi Desa Leminggir:
a) Melakukan koordinasi dengan pemerintah desa untuk meminta
ijin melakukan survei di tempat usaha kerupuk puli dan samiler
b) Melakukan survei di tempat pembuatan kerupuk puli dan samiler
c) Melihat cara pembuatan kerupuk puli dan samiler di rumah
pemilik usaha kerupuk puli dan samiler
d) Mencoba membuat kerupuk puli dengan menggunakan STPP dan
memberikan inovasi rasa seperti rasa balado, barbeque, dan
pedas.
e) Membuat label produk serta kemasan utuk produk kerupuk puli

dan samiler
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f) Melakukan sosialisasi kepada para pelaku usaha kerupuk puli dan
samiler beserta ibu PKK di desa Leminggir mengenai pentingnya
pemberian label produk serta kemasan yang menarik

g) Memberikan pendampingan pada pelaku usaha kerupuk puli
untuk membuat kerupuk puli dengan menggunakan STPP sebagai
pengganti obat puli

B. Edukasi siswa Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah dalam
mempelajari Bahasa Inggris secara menyenangkan (Leminggir Fun
Camp)

Bahasa sebagai alat komunikasi atau berinteraksi merupakan hal
yang penting. Anak-anak juga perlu menguasai bahasa asing, terutama
bahasa Inggris. Pembelajaran bahasa inggris untuk anak-anak sekolah
memang sangat perlu diperkenalkan sejak dini, karena anak-anak
memiliki kemampuan untuk mengingat lebih baik dibandingkan dengan
orang dewasa. Pengenalan lebih awal tersebut dianggap lebih baik karena
belajar bahasa hingga berumur 12 tahun dikatakan sebagai golden years,
yang dapat menjadi fondasi kecakapan berbahasa. Membekali anak sejak
dini dengan kemampuan bahasa Inggris akan membuat anak menjadi
lebih siap di masa depan, tidak merasa asing dengan bahasa Inggris, dan
memiliki skill berbahasa. Akan tetapi di masa pamdemi covid 19 saat ini
membuat sekolah harus dilaksanakan secara daring. Hal tersebut
membuat semangat belajar siswa menurun dan siswa sulit menerima
materi yang disampaikan guru terutama mata pelajaran bahasa Inggris.
Para orang tua atau wali murid di desa Leminggir juga resah karena tidak
bias memasukkan anaknya pada lembaga kursus bahasa Inggris.

Untuk mengatasi masalah pendidikan yang ada di desa Leminggir,
kami mengadakan kegiatan Leminggir Fun Camp. Kegiatan ini
dilaksanakan seminggu sekali setiap hari Sabtu. Kegiatan ini merupakan
kegiatan yang dapat mempermudah siswa dalam belajar dan memberikan
motivasi dalam belajar. Leminggir Fun Camp dapat menjadi metode
alternative yang membuat pembelajaran menjadi lebih mudah dan
menyenangkan. Kegiatan Leminggir Fun Camp juga dapat mengurangi
kejenuhan siswa kelas IV dalam mengikuti pembelajaran di masa pandemi

covid 19. Metode pembelajaran Leminggir Fun Camp ini dikemas
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semenarik mungkin agar menciptakan suasana yang seru dan tidak
monoton. Pembelajran menggunakan media visual dan tetap menjalankan
protokol kesehatan sesuai anjuran pemerintah seperti memakai masker,
menjaga jarak dan menjauhi kerumunan.

Gambar 3. Kegiatan Leminggir Fun Camp

Siswa kelas IV Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah sangat
antusias mengikuti kegiatan Leminggir Fun Camp. Mereka merasa senang
dan semangat mengikuti tiap pembelajaran yang diberikan oleh kakak-
kakak KKN Kelompok 67 dengan metode yang berbeda-beda tiap
pertemuan yang dilakukan. Mereka merasa lebih mudah memahami
materi bahasa Inggris dengan metode yang diberikan karena
penyampaian yang menyenangkan, mereka bersemangat mengerjakan
tugas yang diberikan oleh gurudikemudian hari karena mereka telah
memahami materi sebelumnya.

Tahapan PelaksanaanKegiatan Leminggir Fun Camp :
a) Melakukan koordinasi dengan pemerintah desa mengenai
pemberian ijin pelaksanaan kegiatan Leminggir Fun Camp
b) Melakukan koordinasi dengan pihak Sekolah Dasar maupun
Madrasah Ibtidaiyah mengenai Kegiatan Leminggir Fun Camp
yang akan dilaksanakan seminggu sekali
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c) Menetapkan hari pelaksanaan kegiatan Leminggir Fun Camp baik
di Sekolah Dasar maupun Madrasah Ibtidaiyah

d) Mempersiapkan materi pembelajaran untuk kegiatan Leminggir
Fun Camp setiap mingguny

e) Melaksanakan kegiatan Leminggir Fun Camp pada siswa kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah di desa Leminggir setiap hari Sabtu

f) Melaksanakan kegiatan Leminggir Fun Camp pada siswa kelas IV
Sekolah Dasar di desa Leminggir setiap hari Minggu

g) Melaksanakan kegiatan lomba cerdas cermat bagi siswa kelas IV
Sekolah Dasar maupun Madrasah Ibtidaiyah sebagai ajang untuk
mengetahui perkembangan kemampuan siswa dalam memahami
materi bahasa Inggris yang telah disampaikan pada kegiatan
Leminggir Fun Camp.

C. Kegiatan Hidroponik Agar Lebih Produktif Disaat Pandemi

Hidroponik adalah lahan budidaya pertanian tanpa menggunakan
media tanah, sehingga hidroponik merupakan aktivitas menanam yang
dijalankan dengan menggunakan air sebagai medium untuk
menggantikan tanah. Sistem bercocok tanam secara hidroponik dapat
memanfaatkan lahan yang sempit ataupun dapat dilakukan di pekarangan
rumah, atap rumah maupun lahan lainnya. Menaman dengan metode
hidroponik lebih mudah dilakukan dan kebutuhan airnya lebih sedikit
dibanding dengan budidaya menggunakan media tanam tanah. Tanaman
yang dapat dibudidaya menggunakan metode hidroponik yaitu jenis
sayuran dan buah. Media tanam yang digunakan berupa rockwol, sekam
bakar, serabut kelapa, hidroton dan lainnya yang menekankan akan
pemenuhan pada kebutuhan nutrisi tanaman. Jenis tanaman sayur yang
mudah ditanam dengan menggunakan metode hidroponik antaranya yaitu
sawi hijau, kangkung, seledri, brokoli, bayam, pokcoy dan lainnya.
Sedangkan untuk jenis tanaman buah yang mudah ditanam menggunakan
metode hidroponik yaitu stroberi, blueberry, melon dan semangka. Jenis
tanaman hias juga dapat ditanam dengan metode hidropinik, contoh
tanaman hias yang dapat ditanam dengan metode hidroponik seperti
tanaman bunga matahari, anggrek, keladi red star, sri rejek (aglaonema),

suplir, lidah buaya, sirih gading dan lainnya. Dengan begitu metode
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hidroponik dapat digunakan untuk menanam jenis tanaman sayur, buabh,
dan tanaman hias.

Gambar 4. Kegiatan hidroponik dengan ibu PKK

Kami keompok KKN-P 67 mengadakan kegiatan hidroponik di
desa Leminggir. Kegiatan ini juga atas permintaan pihak pemerintah desa
untuk mengedukasi ibu-ibu PKK bagaimana menanam menggunakan
metode hidroponik. Hal tersebut untuk mengisi lahan kosong yang ada di
sebelah barat balai desa Leminggir agar tidak gersang. Menanam
hidroponik juga tidak membutuhkan lahan yang begitu Untuk melakukan
kegiatan tersebut, kami menyiapkan berbagai bahan yang diperlukan
seperti benih kangkung dan pakcoy, rockwoll, serabut kelapa, mineral dan
wadah untuk tempat menyemai bibit. Kami menyemai bibit kangkung dan
pokcoy, dan setelah beberapa hari bibit tumbuh. Dalam menyemai benih
tumbuhan, tidak akan selalu berhasil karena ada beberpa masalah yang
timbul apabila tahapan dan kebutuhan akan semaian yang diberikan tidak
sesuai. Masalah yang sering terjadi pada saat menyemai yaitu benih
busuk, berjamur, pertumbuhan lambat bahkan juga layu.Hasil semaian
tidak bagus juga dapat disebabkan karena kurangnya mendapat sinar
matahari saat proses penyemaian. Dengan begitu agar mendapat hasil

semaian yang bagus yaitu dengan melihat kualitas benih sebelum
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menyemai, kebutuhan sinar matahari yang memadai, dan kelembaban air
yang harus tetap terjaga.

| — - - -

Gambar 5. Kegiatan hidroponik dengan ibu PKK

Ibu PKK desa Leminggir sangat antusias mengikuti kegiatan
hidroponik, mereka pada umumnya sangat menyukai kegiatan menanam.
Dengan adanya kegiatan tersebut, mereka dapat menambah informasi dan
pengetahuan bagaimana menanam dengan cara hidroponik. Bagaimana
menanam hidroponik dengan lahan yang terbatas dan bagaimana
menanam hidroponik dengan memanfaatkan barang bekas. Kelompok
KKN 67 juga merasa sangat senang karena ibu PKK menyambut dengan
antusias kegiatan ini. Diakhir acara, mahasiswa KKN Kelompok 67
memberikan satu set bahan untuk hidroponik yang berisi rockwol, benih
tanaman kangkung dan pokcoy, serta mineral. Pemberian bahan tersebut
diharapkan agar ibu PKK desa Leminggir lebih semangat bertanam dan
dapat meneruskan kegiatan hidroponik di desa Leminggir.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Hidroponik:
a) Melakukan koordinasi dengan pemerintah desa mengenai
pemberian ijin pelaksanaan kegiatan Hidroponik
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b) Melakukan koordinasi dengan ibu PKK mengenai kegiatan
tanggal pelaksanaan dibalai desa Leminggir.

c¢) Menyemai benih tanaman pakcoy dan kangkung.

d) Membersihkan media tanam hidroponik seperti netpot dan pipa
hidroponik.

e) Melaksanakan kegiatan hidroponik menanam bibit pakcoy dan
kangkung dan pemberian nutrisi bersama ibu PKK dibalai desa
Leminggir.

D. Menbuat Taman Spot Foto Dengan Memanfaatkan Bahan Bekas

Adanya lahan kosong disekitar lingkungan kita tentunya dapat
dimanfaatkan dengan baik. Salah satu contohnya yaitu dengan membuat
taman yang indah dan asri. Pemanfaatan lahan kosong sebagai taman
spot foto tersebut merupakan kegiatanyang kita berikan untuk
mendukung adanya lomba desa yang diikuti desa Leminggir. Desa
Leminggir terpilih sebagai desa wakil dari kecamatan Mojosari dalam
pelaksanaan lomba desa. Kita membantu membuat konsep taman yang
unik karena memanfaatkan bahan bekas seperti botol bekas, ban bekas,
palet bekas dan kayu bekas. Kami membuat taman semenarik mungkin
agar dapat menarik perhatian dewan juri saat memberikan penilaian.

Pembuatan tanam spot foto kami lakukan bersama dengan anak
karang taruna Desa Leminggir. Kami memanfaatkan lahan kosong didepan
balai desa Leminggir sebagai letak strategis taman spot foto. Kegiatan
dimulai dengan kerja bakti lahan kosong dan kami mengelolah tanah
lahan tersebut agar dapat ditanami tanaman. Tanaman yang kami pilih
untuk mengisi taman tersebut. Seperti: tanaman terong, tanaman cabe,
tanaman tomat, dan tanaman jambu. Sedangkan untuk pemanfaatan
bahan bekasnya, kami menggunakan botol plastik sebagai pot, ban bekas
sebagai hiasan taman, pallet sebagai papan taman, dan kayu bekas sebagai
pagar dan gapura. Agar terlihat menarik maka kami selaku tim KKN
dengan mengecat bahan bekas seperti : botol, ban, pallet dan kayu dengan
bermacam-macam warna. Selain itu kami selaku tim KKN juga mengecat
batu dan menata tanaman dengan dikelompokkan sesuai jenisnya. Botol
bekas yang digunakan sebagai pot tata dengan ditanami tanaman hias.
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Gambar 6. Taman spot foto

Pemerintah desa sangat senang dengan hasil kerja tim KKN,dalam

membuat taman spot foto. Mereka sangat suka dengan penataan taman
yang telah kami buat karena terlihat sangat indah dan menarik. Baik dari
pihak pemerintah desa maupun dari tim dewan juri lomba desa tertarik
untuk melakukan foto ditaman tabebuya. Dengan adanya taman tabebuya
membuat balai desa terlihat penataan rapi yang semula lahan kosong
berubah menjadi taman spot foto.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Membuat taman Spot Foto :

a)
b)
c)

d)

g)

Melaksanakan koordinasi dari pihak pemerintah desa mengenai
pembuatan taman spot foto

Melaksanakan koordinasi dengan anak karang taruna mengenai
konsep membuat taman

Melaksanakan pembuatan taman spot foto yang dimulai dengan
melakukan kerja bakti bersama-sama

Melakukan pengecatan botol bekas,pallet, ban bekas, dan kayu
bekas

Menata tanaman sesuai dengan jenisnya.

Menghias taman agar lebih menarik dan terlihat indah dengan
memberikan motif gambar kayu maupun batu yang ada

Merawat tanaman dengan baik dan benar agar tanaman menjadi
subur
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2.2. Dukungan yang diperoleh dan masalah yang dijumpai

1.

Dukungan yang diperoleh

Selain program kerja utama, Tim pengabdian kepada masyarakat
Desa Leminggir juga mempunyai program kerja tambahan dalam
berbagai bidang seperti:

e Bidang Ekonomi

Pada bidang ini ada 1 program yaitu branding produk krupuk
puli dan krupuk samiler. Dalam kegiatan ini kami juga
memberikan pengarahan kepada pemilik usaha krupuk puli
bahaya akan penggunaan obat puli. Karena obat puli itu
mengadung boraks yang berefek buruk bagi Kesehatan. Dengan
begitu kami memberikan inovasi untuk mengganti obat puli
dengan STPP yang lebih aman. Kegiatan ini sangat di dukung oleh
pemerintah desa, mereka sedari dulu ingin produk-produk
Leminggir memiliki label agar dapat dikenal masyarakat luas dan
terlihat lebih menarik packagingnya. Para pelaku usaha kerupuk
puli dan samiler juga menyambut baik kegiatan ini karena
mereka bias tahu pentingnya packaging sebuah produk untuk
menarik daya beli konsumen. Adanya inovasi menggunakan STPP
juga didukung baik oleh pemerintah desa beserta para pelaku
usaha kerupuk puli agar produk yang mereka hasilkan lebih
aman. DPL juga mendukung adanya inovasi menggunakan STPP
karena hal tersebut dianggap merupakan informasi yang penting
bagi pelaku usaha kerupuk puli.

¢ Bidang lingkungan

Pada bidang ini ada dua program utama yaitu hidroponik dan
membuat taman spot foto dengan memanfaatkan bahan bekas.
Sedangakan untuk program tambahannya yaitu menanami lahan
sekitar balai desa dan kerja bakti membersihkan lingkungan
sekitar balai desa Leminggir. Program ini dilaksanakan pada hari
jum’at pagi bersama dengan ibu PKK desa Leminggir. Pemerintah
desa mendukung kegiatan ini karena ingin ibu PKK bisa

22



melakukan kegiatan hidroponik dengan baik dan benar. kami
diperbolehkan memanfaatkan lahan disekitar balai desa
Leminggir untuk kegiatan hidroponik. Ibu PKK juga menyambut
antusias kegiatan ini karena mereka pada dasrnya suka
melakukan kegiatan bercocok tanam. Akan tetapi biasanya ibu
PKK menanam segala macam tanaman sayur dengan media tanah.

e Bidang Pendidikan

Dalam bidang pendidikan terdapat 1 program yakni Leminggir
Fun Camp kegiatan ini dilaksanakan 3 kali pertemuan yaitu
tentang mengajar bahasa inggris. Dalam kegiatan ini peserta didik
diajak berbicara Bahasa inggris dengan fasih dan membawaanya
ringan sehingga peserta didik dengan mudah mempelajari materi
yang telah disampaikan oleh kakak pembina. Program ini
dilaksanakan setiap hari Sabtu selama KKN berlangsung dan
bertempat di sekolah MI DARUT TARBIYAH di Desa Leminggir.
Sebelum itu program Leminggir Fun Camp mengadakan acara
lomba cerdas cermat dengan di adakan acara ini peserta didik
dapat menunjukkan akademiknya. Kegiatan ini mendapatkan
dukungan penuh baik dari pihak DPL maupun pemerintah desa.
Pihak DPL merasa kegiatan ini merupkan kegiatan yang sangat
baik untuk menambah semangat belajar siswa dan tentunya
kegiatan ini jarang diterapkan di sekolah-sekolah. Pemerintah
desa memberikan dukungan penuh pada kegiatan ini, hal tersebut
dikarenakan adanya sekolah daring dimasa pandemi covid 19
membuat siswa tidak mudah memahami materi bahsa Inggris.
Dengan adanya kegiatan ini, pemerintah desa merasa terbantu
untuk memberikan pemahaman lebih pada siswa mengenai
materi bahasa Inggris. Pihak Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiyah juga mendukung dan menyambut baik kegiatan ini,
mereka merasa sangat terbantu agar siswa-siswa dapat belajar
bhasa Inggris dengan baik dan semangat sehingga tidak siswa
dapat merasa jika pelajaran bahasa Inggris bukan merupakan
pelajaran yang sulit dimengerti.
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2. Masalah yang dijumpai
Masalah yang kami jumpai selama pelaksanaan progam Kkerja
yang sudah kami rencanakan dan terlaksana oleh tim KKN-P
UMSIDA kelompok 67 pada masyarakat di Desa Leminggir,
Kecamatan Mojosari adalah:

1. Kurangnya antusias masyarkat untuk menghadiri segala
bentuk kegiatan atau progam Kkerja yang sudah kami
rencanakan dan terlaksana oleh tim KKN-P UMSIDA
kelompok 67 di Desa Leminggir, Kecamatan Mojosari.

2. Para pelaku usaha masih takut rugi jika memberikan label
produk serta kemasan yang menarik pada produknya.

3. Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
menanami lahan kosong agar tidak gersang dan panas.

KKN Penecitraan
Pencerahan




3.1 Pengabdian 30 Hari di Desa Leminggir
Oleh : Adella Eka Ridwanti

Kegiatan Kuliah kerja nyata atau yang biasa kita sebut dengan KKN
adalah salah satu kegiatan yang saya nantikan sebagai seorang
mahasiswa, karena dengan adanya kegiatan tersebut saya dapat
mempunyai pengalaman yang sangat berharga yakni berkesempatan
secara langsung untuk mengabdi kepada masyarakat dan menerapkan
ilmu yang saya peroleh selama masa kuliah kepada masyarakat. Namun
pada awalnya saya masih ragu apakah tahun ini masih tetap diadakan
KKN secara langsung dikarena masih dalam kondisi Pandemi Covid - 19.
Dan ternayata setelah mendapat informasi dari kampus tahun ini akan
tetap diadakan KKN secara offline namun dengan beberapa teknis yang
berbeda dengan tahun - tahun sebelumya.

KKN tahun ini bisa dikatakan istimewa untuk saya karena mendapat
lokasi di Desa Leminggir, Kecamatan Mojosari yang sebenarnya
merupakan Desa saya sendiri. Dikarenakan adanya beberapa hal yang
harus diperhatikan selama adanya pandemi Covid - 19 ini para peserta
tim KKN Umsida tahun ini dibagi menjadi dua bagian yakni mandiri dan
kelompok. Selain itu penentuan kelompok juga diambil dari letak domisili
yang terdekat. KKN tahun ini juga harus menerapkan berbagai protokol
kesehatan yang telah ditentukan demi mencegah penularan virus corona
yang masih belum berhenti.

Setelah melakukan pembekalan dengan pihak Universitas, acara
pembukaan KKN Leminggir dilaksanakan pada tanggal 22 Maret 2021,
dengan dihadiri oleh dosen pembimbing lapangan yakni Bapak Ferry Adhi
Dharma, S.I.LKom, M.LKom dan Kepala Desa beserta perangkat Desa
Leminggir. Setelah itu kami melakukan diskusi bersama mengenai
proposal program Kkerja apa saja yang akan kami jalankan di Desa
Leminggir selama kurang lebih satu bulan. Program kerja yang akan kami
jalankan yakni pengembangan UMKM kerupuk puli dan samiler di Desa
Leminggir, pendidikan bahasa inggris untuk siswa MI DARUT TARBIYAH
dan SDN LEMINGGIR untuk kelas IV yang dinamakan program “Leminggir
Fun Camp”, dan hidroponik.

Program kerja pertama yang kami jalankan adalah pengembangan

UMKM kerupuk puli dan samiler di Desa Leminggir. Berawal dari survei di
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salah satu tempat pembuatan kerupuk puli di Desa Leminggir yang kami
laksanakan pada tanggal 1 dan 2 Maret 2021. Survei di hari pertama kami
melakukan wawancara dengan pemilik usaha puli tersebut mengenai latar
belakang terbentuknya usaha tersebut, apa saja kendala yang dialami
selama menjalankan usaha tersebut, dan bagaimana pemasaran usaha
tersebut. Kemudian pada survei di hari kedua kami melihat secara
langsung bagaimana proses pembuatan kerupuk puli tersebut dan ikut
membantu dalam proses pembuatannya. Selanjutnya pada tanggal 3 dan 4
Maret 2021 kami melakukan survei di tempat pembuatan kerupuk
samiler di Desa Leminggir. Kegiatan survei tersebut juga tidak juah
berbeda dengan survei yang kita jalankan ditempat pembuatan kerupuk
puli.

Setelah melakukan survei didua tempat UMKM di Desa Leminggir
kami menemukan beberapa permasalahan yang dialami oleh pemilik
usaha, salah satunya adalah mengenai branding dan desain kemasan
produk tersebut. Kebanyakan UMKM yang ada di Desa Leminggir belum
mempunyai label nama usaha yang mereka jalankan dan kemasan produk
juga masih sederhana. Selain itu yang menjadi permasalahan para pemilik
usaha kerupuk puli adalah salah satu bahan yang mereka gunakan bisa
dikatakan belum aman untuk dikonsumsi sehari - hari. Oleh karena itu
pada tanggal 16 Maret 2021 kami melakukan sosialisasi dan penyuluhan
untuk para pemilik usaha kerupuk puli dan samiler di Desa Leminggir.
Kegiatan sosialisasi tersebut disambut baik oleh ibu - ibu dan dihadiri
sekitar kurang lebih 20 orang. Dalam sosialisasi tersebut kami
memberikan penyuluhan tentang penggunaan STPP sebagai bahan
pengganti obat puli. Selain itu kami juga memberikan penyuluhan tentang
pentingnya branding dan desain kemasan untuk produk yang mereka jual.
Tidak hanya itu kami juga membantu membuat desain kemasan untuk
produk yang mereka jual. Harapan kami setalah adanya desain kemasan
dapat membuat produk UMKM di Desa Leminggir dapat lebih menarik
dan lebih dikenal oleh masyarakat luas. Selain itu produk mereka juga
bisa dipasarkan melalui media sosial dan dapat membatu meningkatkan
perekonomian masyarakat di Desa Leminggir di masa pandemi saat ini.

Kemudian kami juga menjalankan program kerja yang kedua yakni
“Leminggir Fun Camp”. Kegiatan tersebut dilaksankana pada tanggal 6

Maret 2021 yang di ikuti oleh siswa SD dan MI di Desa Leminggir.
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Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari sabtu dan minggu yang
dimulai pada pukul 09.00 - 10.00 pagi. Setiap pertemuan kami
memberikan materi yang berbeda - beda agar peserta didik tidak bosan
dan kami juga menggunakan metode permainan dengan tetap
menggunakan Bahasa Inggris. Siswa - siswa kelas 4 sangat antusias saat
melakukan kegiatan tersebut karena mereka dapat belajar bahasa inggris
dengan menyenagkan. Kemudian pada pertemuan minggu terakhir kami
membuat acara lomba cerdas cermat untuk mereka. Acara lomba cerdas
cermat tersebut nantinya akan dilaksanakan pada tanggal 27 Maret 2021.
Tidak hanya itu kami juga melakukan kegiatan senam pagi secara
rutin bersama ibu - ibu PKK di Desa Leminggir setiap hari jumat. Kegiatan
tersebut sangat bermanfaat untuk kami agar lebih dekat dengan
masyarakat Desa Leminggir. Selain itu pada tanggal 19 Maret 2021, kami
melakukan penempatan bibit hidroponik secara bersama - sama. Dengan
ibu - ibu PKK di Balai Desa Leminggir. Ibu-ibu terlihat sangat antusias
dengan kegiatan tersebut karena mereka juga bisa belajar untuk
menanam melalui media hidroponik dan mempraktekan di rumah untuk
mengisi waktu luang mereka agar tetap produktif di masa pandemi saat
ini. Kami juga beberapa kali mengadakan rapat dengan anak karang
taruna di Desa Leminggir untuk membantu program kerja yang kita buat.

3.2 Kebersamaan Aku, Kami dan Leminggir
Oleh : Afiah Najikhah

Mengikuti KKN (Kuliah Kerja Nyata) merupakan kegiatan yang wajib
dilaksanakan oleh mahasiswa semester 6 seluruh program studi yang ada
di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Program KKN ini merupakan
salah satu tanggung jawab dari universitas atau perguruan tinggi kepada
masyarakat, di mana tujuan diadakannya kegiatan KKN ini yaitu untuk
membantu kegiatan masyarakat di suatau daerah tertentu dalam kegiatan
sehari-hari di berbagai bidang. Kuliah Kerja Nyata (KKN) sendiri
mempersatukan mahasiswa dari berbagai jurusan maupun bidang yang
berbeda dengan masing-masing ilmu dan keahlian yang dimiliki sehingga
kami dituntut beradaptasi dengan teman baru.

Acara pembuka yang diadakan oleh Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo dilaksanakan pada hari Senin tanggal 22 Februari 2021. Namun
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sebelum tanggal tersebut kami telah berkumpul dengan teman-teman
satu kelompok guna untuk membahas struktur organisasi dan program
kerja yang kami jalankan selama masa pengabdian di Desa Leminggir
Kecamatan Mojosari. Kegiatan ini wajib bagi mahasiswa semester 5 atau
mahasiswa yang telah melewati semester 5 namun belum mengikuti
kegiatan KKN tersebut. Dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN), pihak
universitas memberikan dua pilihan system Kuliah Kerja Nyatanya yaitu
KKN Non Kerja dan KKN Kerja. Dan dari sini saya lebih tertarik dan
memutuskan untuk memilih KKN Non Kerja agar saya dapat belajar
dengan masyarakat luas, menambah teman baru dan menambah
pengalaman saya dalam terjun ke masyarakat kelak. Dengan demikian hal
ini juga berkesinambungan dengan tujuan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yaitu
bentuk kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa terhadap
masyarakat dengan melakukan pendekatan lintas keilmuan dan sektoral
pada waktu dan daerah tertentu.

Dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini, pihak Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo memutuskan dua pilihan dari mahasiswa yang
mengambil KKN Non Kerja yaitu KKN Kelompok dan KKN Mandiri. Untuk
KKN Kelompok pihak Universitas Muhammadiyah Sidoarjo menempatkan
seluruh mahasiswa di berbagai kecamatan di luar Sidoarjo, seperti
Kecamatan Gempol, Kecamatan Pandaan, Kecamatan Prambon,
Kecamatan Mojosari dan lain-lain. Sedangkan untuk KKN Mandiri
mahasiswa dapat melaksanakan tugasnya dari rumah masing-masing,
akan tetapi mereka tetap dibimbing oleh dosen pembimbingnya. Seluruh
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) berjumlah lebih dari 500 jiwa. Dan
dari seluruh mahasiswa dibagi menjadi 84 kelompok dengan rata-rata
masing-masing anggota kelompoknya adalah 17 sampai 18 orang, akan
tetapi ada juga yang beranggotakan hanya 11 orang. Saya masuk dalam
kelompok 67 yang berolaksi di Desa Leminggir Kecamatan Mojosari
dengan beranggotakan 17 mahasiswa dengan jumlah laki-laki sebanyak 7
orang dan perempuan 10 orang.

Desa Leminggir adalah desa yang ada di Kecamatan Mojosari. Dan
desa ini merupakan desa yang efektif dalam meningkatkan masyarakat
untuk bersama-sama menangkal Covid-19 sehingga dinamakan Kampung
Tangguh. Desa Leminggir terdapat 3 dusun yaitu Dusun Lemiring, Dusun

Turi dan Dusun Ngagrok. Desa Leminggir terkenal dengan waduknya yang
28



menjulang luas nan bersih yaitu Waduk Long Storage Kalimati serta
terkenal dengan salah satu UMKM yang berada di desa ini yaitu Usaha
Kerupuk Puli. Desa Leminggir juga termasuk desa yang bersih karena
kami telah mengamati saat survei bahwa dari 3 dusun di atas tidak ada
sampah yang berserakan dan warga sekitar sangat menjaga kebersihan.

Banyak sekali ilmu dan pengalaman yang saya peroleh dari kegiatan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini yang tidak mungkin saya dapatkan di tempat
lain dalam waktu yang sama. Pengalaman pertama yang berharga saya
adalah ketika saya mendapat teman dari prodi yang berbeda dan
disatukan dalam satu kelompok agar kita selalu kompak dan satu tujuan.
Dari perbedaan inilah yang membuat kami semakin akrab. Dari
pertemuan awal yang bertepatan pada hari Rabu tanggal 17 Februari
2021 kami yang semula canggung, acuh satu sama lain ketika bertemu dan
saat Kuliah Kerja Nyata (KKN) sifat acuh itulah yang berubah menjadi rasa
persaudaraan yang erat. Dan dari awal pertemauan kami, saya sudah
mendapatkan teman yang akrab dan memiliki hobi sama yaitu makan.
Dan sampai kegiatan KKN ini berakhir kami selalu bersama.

Selama Kuliah Kerja Nyata (KKN) berlangsung kami bukanlah
mahasiswa Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Bahasa Inggris,
Perbankan Syari’ah, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Manajemen, Teknik
Informatika, Teknik Industri, Teknik Elektronika ataupun Teknik Mesin,
akan tetapi kami adalah Kelompok 67. Dari semua perbedaan yang ada
dari awal hingga akhir kegiatan, Alhamdulillah kelompok kami selalu
kompak dalam hal apapun.

Minggu pertama, kami awali dengan pembukaann bersama dosen
pembimbing yakni Bapak Ferry Adhi Dharma, S..LKom, M.ILKom dan
perangkat desa yang dihadiri oleh Kepala Desa yaitu Bapak H. Khusaeni.
Hari kedua kami adakan survei ke seluruh dusun yang ada di Desa
Leminggir. Dan hari berikutnya kami sudah melaksanakan program,
seperti mengikuti beberapa kegiatan yang diadakan di desa tersebut dan
mencari beberapa informasi terkait dengan program kerja yang akan
kami laksanakan di Desa Leminggir ini, seperti potensi desadan beberapa
cagar budaya atau bahkan UMKM di desa tersebut. Dan khusus untuk
rumah produksi, beberapa dari anggota kelompok kami sering datang ke
sana untuk belajar mengenai beberapa UMKM yang ada di desa tersebut

yang akan kami kembangkan untuk program kerja kami.
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Minggu kedua, dilaksanakna program Kkerja seseuai dengan
pembagian yang telah ditentukan yaitu mengunjungi rumah usaha puli
dan samiler dan mengunjungi sekolahan untuk memberikan surat izin
Leminggir Fun Camp yang mana seluruh kegiatan pada minggu kedua ini
didampingi oleh Sekdes. Dan setiap hari jumat kami bersama ibu-ibu PKK
melaksanakan senam sehat yang dilanjut dengan kerja bakti balai desa
dan atau melaksanakan program kerja kami.

Minggu ketiga, kami merngerjakan program kerja berikutnya yaitu
Leminggir Fun Camp yang kami laksanakan dengan peserta didik sekolah
MI DARUT TARBIYAH dan SDN LEMINGGIR. Dalam program ini
Leminggir Fun Camp terdiri beberapa anggota yang bertangung jawab.
Mereka melaksanakan kegitan Leminggir Fun Camp ini yang dilaksanakan
pada hari sabtu. Yakni hari dimana anak-anak libur sekolah agar tidak
mengganggu waktu pelajaran berlangsung. Di sela-sela hari selain hari
sabtu. Kami melaksanakan kegiatan program Kkerja yang lain yaitu
membuat taman untuk balai desa yang mana taman ini akan
diperlombakan oleh pihak balai desa.

Dilanjut minggu keempat, rutinitas kami sama dengan minggu
sebelumnya yaitu membantu menghias taman dan Leminggir Fun Camp
pada hari sabtu. Namun di minggu keempat ini, kami mengadakan
sosialisasi bersama ibu-ibu PKK dan pengusaha UMKM Kerupuk Puli dan
Samiler. Dalam kegiatan sosialisasi yang kami laksanakan tamu undangan
sangat antusias dengan acara kami yang diselenggarakan. Dan puji syukur
kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan kelancaran.
atas acara yang kami laksanakan dan lancar sesuai dengan yang kami
harapkan. Perasaan kami sedikit lega dengan selesainya acara sosialisasi.

Minggu kelima dan keenam, rutinitas menghias taman tetapi kami
berlanjut karena sangat banyak yang harus kita kerjakan. Dalam minggu
ini kami juga mempersiapkan lomba desa yang akan dilaksanakan pada
hari senin tanggal 29 Maret 2021. Dengan membuat spot foto di halaman
balai desa. Harapan kami semoga Desa Leminggir dapat meraih juara.
Semoga apa yang kami sampaikan di sini dapat bermanfaat bagi
pembacanya. Pada minggu keenam ini pula kami mulai sibuk dengan
mempersiapkan acara perpisahan di desa. Untuk perpisahannya kami
membuat panitia kecil untuk memberikan hadiah sebagai cendra mata

baik untuk desa dan sekolah.
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Setelah kegiatan telah selesai, kegiatan pun berhenti satu persatu
mulai dari kegiatan seperti mengikuti yang diadakan di desa,
mengajar,dan berkunjung ke rumah produksi dan lain-lain. Sebulan lebih
kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) telah kami lalui dan waktu yang
ditetapkan dari kampus pun akan segera berakhir. Kesedihan pun mulai
mulai melanda kami semua. Desa leminggir menjadi kampung halaman
kami yang suatu saat akan kami kunjungi. Keramahan, kekeluargaan,
gotong royong, ramah tamah akan selalu menjadi memori yang selalu
kami rindukan dan tidak akan pernah kami lupakan.

Terima kasih untuk Desa Leminggir yang telah memberikan kami
banyak pengalaman yang sangat berharga untuk kelompok kami,
pengalaman yang tidak akan pernah kami dapat. Pengalaman hidup yang
telah kami dapat di Desa Leminggir ini akan menjadi bekal untuk kami ke
depan dalam hal bersosialisasi masyarakat maupun dunia kerja kelak.

3.3 Sudut sempit yang akan berakhir dengan kisah bahagia
(KKN-P 2021)
Oleh: Agung Wijanarko

Saya KKN di desa Leminggir, desa yang di kenal dengan keindahan
sungainya yang dinamakan LongStorage Kalimati. Desa yang sangat indah
dan penuh dengan keramahan warganya. Menjadi KKN Kkali ini sangat
berkesan. Kini kami sudah menginjak semester 6. Mungkin di semester
yang dibilang sudah tua ini banyak sekali kegiatan dari kampus. untuk
sosialisasi dengan masyaraka